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ABSTRAK

Studi ini bertujuan meningkatkan hasil pembelajaran matematika siswa kelas V SDN 02 Limboto, khususnya dalam penguasaan konsep pecahan campuran, melalui penerapan strategi Problem Based Learning (PBL). Penelitian mengadopsi desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengikuti model siklus Kemmis dan McTaggart yang mencakup empat tahapan utama: perencanaan, implementasi, pengamatan, dan evaluasi reflektif. Subjek penelitian terdiri dari 26 siswa kelas V SDN 02 Limboto. Strategi pembelajaran yang diterapkan berfokus pada penggunaan model PBL untuk mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan campuran. Temuan penelitian mengindikasikan keberhasilan implementasi PBL dalam meningkatkan performa akademik siswa, yang tercermin dari peningkatan persentase ketuntasan belajar. Dari kondisi awal yang hanya mencapai 31%, terjadi peningkatan menjadi 50% pada tahap pertama (siklus I), dan mencapai target optimal 80% pada tahap kedua (siklus II). Evaluasi komprehensif terhadap data empiris ini menegaskan bahwa penerapan model PBL memberikan dampak positif yang signifikan terhadap optimalisasi capaian pembelajaran siswa kelas V SDN 02 Limboto.
Kata kunci : Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Pecahan Campuran
ABSTRACT

This study examines the use of Problem Based Learning (PBL) approach in enhancing mastery of mixed fraction materials among fifth-grade students at SDN 02 Limboto. Employing Classroom Action Research (CAR) framework with the Kemmis and McTaggart model, the research was conducted in two learning cycles involving 26 students as research subjects. Each cycle encompasses a structured series of activities from planning and implementation to observation and evaluative reflection. Data analysis revealed significant transformation in learning outcomes, where student mastery rates progressively improved from an initial condition of 31%, advancing to 50% after the first cycle implementation, and ultimately reaching 80% upon completion of the second cycle. This achievement confirms the success of the PBL model in facilitating understanding of mixed fraction concepts, as evidenced by the substantial improvement in student learning outcomes.
Keywords: Mathematics Learning Outcomes, Problem Based Learning (PBL) Learning Model, Mixed Fraction
PENDAHULUAN

Fase pendidikan dasar memegang peranan vital dalam membentuk fondasi perkembangan siswa, tidak hanya dalam aspek kognitif tetapi juga mencakup dimensi kepribadian yang lebih luas. Pada jenjang ini, siswa mengembangkan berbagai kompetensi esensial seperti kemampuan berpikir inovatif, pembentukan karakter, pemahaman nilai-nilai religius, kesadaran lingkungan, dan kecakapan berkolaborasi. Pencapaian tujuan pembelajaran yang komprehensif ini memerlukan pemahaman mendalam dari pendidik tentang karakteristik materi, kondisi psikologis siswa, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka
.

Pendidikan matematika merupakan modalitas fundamentalis yang memiliki interkoneksi substantif dengan realitas kehidupan sehari-hari serta berkontribusi signifikan dalam pengembangan kapabilitas kognitif, meliputi kemampuan analitis, konsentrasi, dan kesabaran. Matematika juga berfungsi sebagai alat bantu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam konteks kehidupan nyata. Berdasarkan signifikansi tersebut, matematika telah ditetapkan sebagai komponen kurikuler yang bersifat imperatif pada seluruh spektrum jenjang pendidikan formal, dengan penekanan khusus pada tingkat pendidikan dasar.

Karakteristik abstrak yang melekat pada matematika secara konsisten menimbulkan tantangan kognitif bagi peserta didik dalam proses pemahaman konseptual. Meskipun alokasi waktu pembelajaran matematika lebih besar dibandingkan mata pelajaran lainnya pada tingkat sekolah dasar, data membuktikan bahwa matematika masih dipersepsikan sebagai bidang studi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi dan kurang diminati oleh peserta didik
. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa kompleksitas rumus, angka, dan proses penyelesaian dalam matematika menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran ini.

Dimensi pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar mengintegrasikan beberapa komponen fundamentalis yang meliputi operasi aritmetika dasar (mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), konseptualisasi pecahan, serta introduksi prinsip-prinsip geometri yang terdiri dari kajian bangun datar dan bangun ruang dalam ruang dimensional. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang objek kajiannya bersifat abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika. Pembelajaran matematika di sekolah dasar diajarkan dengan semua jenis dan program serta jumlah jam pembelajaran yang lebih banyak dari pembelajaran lainnya. Meskipun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa matematika di sekolah dasar dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan bagi siswa
. Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 02 Limboto, diketahui bahwa pada mata pelajaran matematika sebagian siswa belum memahami materi pecahan campuran. Hal ini disebabkan karena siswa tidak terfokus pada penjelasan guru dan lebih banyak bermain ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga kurangnya pemahaman materi yang berdampak pada hasil belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, diperoleh data bahwa dari total 23 peserta didik, hanya 5 peserta didik yang menunjukkan kemampuan dalam memberikan respons yang akurat terhadap setiap pertanyaan yang diajukan oleh pendidik, sementara mayoritas peserta didik lainnya menunjukkan partisipasi pasif yang terbatas pada aktivitas menyimak.

Optimalisasi pencapaian pembelajaran dapat direalisasikan melalui implementasi model instruksional yang memiliki efektivitas tinggi dalam mendukung proses edukatif. Problem Based Learning (PBL) merupakan paradigma pembelajaran konstruktivistik yang dapat diaplikasikan secara komprehensif dalam berbagai domain keilmuan, termasuk matematika. Model pembelajaran ini dikonstruksi untuk mengoptimalkan kapasitas berpikir kritis peserta didik serta menstimulasi keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, yang terintegrasi dalam aktivitas resolusi masalah, eksplorasi investigatif, dan interaksi kolaboratif dalam setting kelompok, sehingga meminimalisasi sentralitas peran pendidik dalam proses instruksional
.

PBL merepresentasikan suatu paradigma instruksional yang menekankan pada dimensi kolaboratif peserta didik dalam proses resolusi masalah, dengan orientasi pada akuisisi pengetahuan baru melalui mekanisme pemecahan masalah. Duch mengartikulasikan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang mengutilisasi problematika konkret sebagai konteks instruksional untuk mengembangkan kapabilitas berpikir kritis, kompetensi resolusi masalah, dan internalisasi komprehensif terhadap substansi pembelajaran. Dalam perspektif komplementer, Fathurroman mengkonseptualisasikan PBL sebagai model pembelajaran yang diinisiasi melalui eksposisi problematika sebagai stimulus kognitif untuk mengakuisisi dan mengintegrasikan konstruksi pengetahuan baru, sehingga dalam proses resolusi masalah, peserta didik dapat mengakuisisi pengetahuan dan keterampilan yang memiliki relevansi kontekstual
. Dari kedua perspektif ini, dapat disintesiskan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang berbasis pada permasalahan, yang mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses identifikasi masalah, penemuan solusi, dan transformasi pengalaman tersebut menjadi pengetahuan baru.

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 1) penelitian yang berjudul penerapan model problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar oleh Roeth A. O. Najoan, Yislia S. Tahiru, Deddy F. Kumolontang, dan Roos M. Tuerah pada tahun 2023 di Manado yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika di kelas III SD GMIM IV Tomohon; 2) penelitian yang berjudul penerapan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa oleh Bhakti P. F. Hermuttaqien, Latri Aras, dan Sri Indah Lestari pada tahun 2023 di Makassar yang menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning aktivitas guru dan siswa terjadi peningkatan; 3) penelitian yang berjudul penerapan model problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar pada materi pecahan campuran kelas v di sd n rejosari 01 semarang oleh Selly Seltyniya dkk (2024), dimana hasil analisis penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar pada materi pecahan campuran di kelas V D SDN Rejosari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai paradigma investigatif yang didesain untuk mengoptimalkan kualitas instruksional. Dalam perspektif etimologis, PTK mengintegrasikan trifokus komponensial: penelitian, tindakan, dan kelas. Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas versi Kemmis dan Mc. Taggart yang merupakan adaptasi dan revisi dari model yang dikembangkan ole Kurt Lewin. Dimana pada model Kemmis & Mc. Taggart ini, tahap pelaksanaan (acting) dan tahap pengamatan (observing) digabung menjadi satu dikarenakan kedua tahapan tersebut dilakukan secara bersama-sama.

Penelitian dilaksanakan di SDN 02 Limboto dengan melibatkan 26 siswa kelas V sebagai subjek penelitian, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yakni observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan peserta didik, dan soal tes. Untuk memperoleh hasil yang maksimal teknik analisis data yang digunakan kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil tes akan dijelaskan serta disimpulkan. Selain itu, membandingkan hasil observasi dan tes sebelum diberi tindakan dan setelah diberi tindakan pada siklus I. Data hasil observasi dianalisis dengan menggunakan rumus berikut.
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Keterangan:
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 = presentase ketuntasan siswa
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= frekuensi yang sedang dicari presentasenya
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 = jumlah siswa

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Hasil Observasi

	No.
	Interval (%)
	Kategori

	1
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	Sangat baik

	2
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	Baik 

	3
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	Cukup baik

	4
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	Kurang baik


Data hasil tes akhir atau ulangan akan dibandingkan dengan Standar Ketuntasan Maksimum (SKM) yaitu 70. Peserta didik dikatakan tuntas jika mencapai nilai minimal 70. Untuk menentukan ketuntasan belajar secara klasikal dari siklus yang telah dilakukan yaitu menggunakan rumus berikut:
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Keterangan:
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 = Presentase klasikal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data aktivitas siswa dan guru, data prestasi belajar siswa yang diperoleh melalui tes yang dilakukan setiap akhir siklus dengan materi pecahan campuran. Adapun penjelasan dari masing-masing siklus adalah sebagai berikut.

Siklus I 

Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu: 1) Modul ajar (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan menerapkan model PBL (Problem Based Learning) dan menggunakan media berupa gambar pecahan dan alat bantuan seperti blok pecahan; 2) menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik; 3) menyiapkan media gambar pecahan dan alat bantuan seperti blok pecahan; 4) membuat soal tes; 5) guru kelas dan teman sebaya yang menjadi observer dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan peneliti. Selanjutnya peneliti melakukan tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan pembelajaran di kelas dengan langkah-langkah seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 Hari Ke-1

	No.
	Kegiatan Awal
	Kegiatan Inti
	Kegiatan Penutup

	1.
	Kelas dimulai dengan mengucapkan salam, menyapa, dan mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing
	Tahap 1: Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah

· Guru menampilkan benda konkret berupa buah

· Guru membagi buah menjadi beberapa bagian

· Guru memberikan pertanyaan yang memancing pengetahuan siswa terkait kegiatan tersebut

Siswa dan guru melakukan tanya jawab
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi

	2.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik

· Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok

· Guru menyampaikan masalah berupa soal cerita

· Guru menunjukkan blok pecahan yang berbentuk lingkaran

· Siswa mengamati dan menganalisis bentuk pecahan dari benda tersebut

· Siswa melakukan tanya jawab dengan guru untuk menemukan cara menyelesaikannya

· Siswa menyimak penjelasan guru tentang konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran penyebut sama/beda

· Siswa bersama kelompoknya mengumpulkan informasi penting dan diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum dipahami

Guru membagikan lkpd kepada setiap kelompok
	Guru mengadakan refleksi untuk mengecek pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

	3.
	Guru dan siswa menyanyikan lagu wajib nasional
	Tahap 3: Membimbing pengalaman individu/kelompok

· Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan soal pada lkpd

· Secara berkelompok siswa melakukan diskusi 

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang merasa kesulitan
	Pembelajaran ditutup dengan do’a

	4.
	Guru memberikan pertanyaan yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari (apersepsi)
	Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

· Siswa diberi kesempatan untuk melengkapi hasil diskusi 

· Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

Siswa lain dapat menanggapi dan memberikan masukan
	


Pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam 2 hari, berikut rencana pembelajaran siklus I hari ke-2.

Tabel 3. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 Hari Ke-2

	No.
	Kegiatan Awal
	Kegiatan Inti
	Kegiatan Penutup

	1.
	Kelas dimulai dengan mengucapkan salam, menyapa, dan mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing
	Guru memberikan masalah berupa soal cerita terkait dengan materi pecahan campuran
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi

	2.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	Siswa menjawab pertanyaan guru untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan
	Guru mengadakan refleksi untuk mengecek pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

	3.
	Guru dan siswa menyanyikan lagu wajib nasional
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bagian dari materi yang belum dipahami
	Guru membagikan soal evaluasi yang berkaitan dengan materi pecahan campuran

	4.
	Guru memberikan pertanyaan yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari (apersepsi)
	Siswa diberikan bimbingan dengan menjelaskan cara menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran
	Pembelajaran ditutup dengan do’a


Hasil Observasi, Tes Siklus I 

Hasil observasi guru oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan Problem Based Learning dan menggunakan media berupa gambar pecahan dan alat bantuan seperti blok pecahan dengan 16 aspek memperoleh skor presentase sebesar 69% atau kategori “baik”. Jadi, pada siklus I aktivitas guru sudah cukup sesuai dengan modul ajar, namun masih perlu perbaikan agar mencapai hasil yang lebih baik. Selanjutnya hasil observasi kegiatan siswa adalah 47% atau dengan klasifikasi “cukup”. Dari hasil persentase bisa disimpulkan bahwa siswa cukup dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai modul ajar, hanya saja masih banyak yang perlu diperbaiki dari segi penguasaan guru terhadap siswa dan materi pembelajaran serta waktu belajar yang efektif. 

Berdasarkan data hasil penelitian siklus I diketahui nilai rata-rata kelas mencapai 65,6 dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 39. Presentase ketuntasan belajar pada siklus I yakni 50% dimana siswa yang tuntas berjumlah 13 orang dan yang belum tuntas berjumlah 13 orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus I masih rendah dan belum mencapai kriteria penelitian, sehingga perlu dilakukannya tindakan perbaikan pada siklus II. 
Refleksi 

Pada tahap refleksi, hasil pada siklus I menjadi koreksi bagi peneliti dimana dari hasil pengamatan dan hasil belajar yang diperoleh selama pelaksanaan siklus I kemudian dibahas dengan guru wali kelas diketahui bahwa proses pembelajaran pada materi pecahan campuran menggunakan model PBL (Problem Based Learning) sudah cukup baik walaupun masih ada kekurangan dalam pelaksanaannya. Kekurangan-kekurangan tersebut diantaranya dalam proses pembelajaran masih ada siswa yang belum memahami materi pecahan campuran, siswa sering keliru dalam memahami pecahan, selain itu siswa masih sulit untuk dikendalikan karena mereka sibuk bermain sendiri sehingga kondisi belajar menjadi kurang kondusif. Siswa juga kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, tidak berani bertanya dan masih ragu dalam menjawab pertanyaan guru dikarenakan takut salah sehingga siswa yang belum memahami materi menjadi kesulitan dalam menjawab soal. 

Siklus II

Tahap persiapan pada siklus II sama seperti pada siklus I. Selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran pada siklus II hari ke-1 dengan langkah-langkah seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Hari Ke-1

	No.
	Kegiatan Awal
	Kegiatan Inti
	Kegiatan Penutup

	1.
	Kelas dimulai dengan mengucapkan salam, menyapa, dan mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing
	Tahap 1: Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah

· Guru menyampaikan masalah berupa soal cerita

· Guru menunjukkan blok pecahan yang berbentuk lingkaran

· Siswa diminta mengamati dan menganalisis benda tersebut

Siswa melakukan tanya jawab untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan campuran
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi

	2.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik

· Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok

· Guru menyampaikan masalah berupa soal cerita

· Siswa melakukan diskusi kemudian menjawab pertanyaan melalui perwakilan kelompok

· Guru menanggapi jawaban siswa serta menjelaskan konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran penyebut berbeda

· Guru mengajak siswa bermain “Lompat ABCD” untuk membangkitkan semangat (ice breaking)

Guru membagikan lkpd
	Guru mengadakan refleksi untuk mengecek pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

	3.
	Guru dan siswa menyanyikan lagu wajib nasional
	Tahap 3: Membimbing pengalaman individu/kelompok

· Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan soal pada lkpd

· Secara berkelompok siswa melakukan diskusi 

· Guru mengelilingi kelas untuk mengecek kerja setiap kelompok

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang merasa kesulitan
	Pembelajaran ditutup dengan do’a

	4.
	Guru memberikan pertanyaan yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari (apersepsi)
	Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

· Siswa diberi kesempatan untuk melengkapi hasil diskusi 

· Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

Siswa lain dapat menanggapi dan memberikan masukan
	


Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 hari, berikut rencana pembelajaran siklus II hari ke-2.
Tabel 5. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Hari Ke-2

	No.
	Kegiatan Awal
	Kegiatan Inti
	Kegiatan Penutup

	1.
	Kelas dimulai dengan mengucapkan salam, menyapa, dan mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing
	Guru memberikan masalah berupa soal cerita terkait dengan materi pecahan campuran
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi

	2.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	Siswa menjawab pertanyaan guru untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan
	Guru mengadakan refleksi untuk mengecek pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

	3.
	Guru dan siswa menyanyikan lagu wajib nasional
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bagian dari materi yang belum dipahami
	Guru membagikan soal evaluasi yang berkaitan dengan materi pecahan campuran

	4.
	Guru memberikan pertanyaan yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari (apersepsi)
	Siswa diberikan bimbingan dengan menjelaskan cara menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran
	Pembelajaran ditutup dengan do’a

	5.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan manfaat yang akan diperoleh setelah mempelajari materi
	Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang paling aktif dan diskusi paling baik
	


Hasil Observasi, Tes dan Wawancara Siklus II 
Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa penilaian aktivitas guru yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung mendapatkan skor sebanyak 57 dengan hasil analisis yakni 89%. Jika dibandingkan dengan hasil observasi dari siklus sebelumnya, nilai yang diperoleh di siklus II ini menunjukkan peningkatan aktivitas guru selama proses belajar mengajar. Karena adanya perencanaan dan persiapan yang baik maka hasil pada siklus II ini disebut cukup efektif dan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Selanjutnya hasil observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model problem based learning bahwa penilaian aktivitas siswa yang meliputi 8 aspek memperoleh skor sebanyak 27. Adapun dari hasil analisis diperoleh nilai 84% yang menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan tindakan siklus II dengan perencanaan yang baik menggunakan model PBL sudah efektif dan mencapai hasil yang diinginkan.

Berdasarkan nilai dapat diketahui bersama bahwa nilai rata-rata hasil belajar siklus II adalah 76,8, dengan nilai tertinggi yakni 100 dan nilai terendah yakni 53. Presentase ketuntasan belajar pada siklus II mencapai 81% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa dan 5 siswa yang belum tuntas. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian pada siklus II ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yakni nilai siswa yang mencapai KKM >70 = 75%. Jika dibandingkan dengan perolehan nilai pada siklus I, maka siklus II sudah terlihat adanya perbaikan, sehingga penelitian tidak lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Refleksi 
Pada pelaksanaan Siklus II, peneliti tidak menemukan kendala atau kekurangan yang berarti dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Hal itu dikarenakan adanya perbaikan yang telah direncanakan dan disesuaikan dengan model PBL. Selain itu, guru kelas juga memberikan bantuan berupa saran dalam proses pelaksanaan pembelajaran sehingga kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya diminimalisir dalam siklus II. Adapun perubahan dalam pelaksanaan siklus II misalnya penambahan kegiatan seperti bermain games di sela-sela waktu belajar sehingga siswa menjadi antusias dan lebih bersemangat, hal ini juga dapat menimbulkan kedekatan antara guru dan siswa yang memudahkan guru untuk bisa mengendalikan kondisi kelas. Selain itu, bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dengan lebih memperhatikan siapa saja yang membutuhkan bantuan. Dari tindakan tersebut memberikan dampak pada pemahaman siswa terkait masalah yang diberikan serta menjadikan siswa berani untuk mengemukakan jawabannya. Seperti yang dapat dilihat pada peningkatan hasil belajar setelah adanya perbaikan. Oleh sebab itu, penelitian dengan menggunakan model PBL pada materi pecahan campuran sudah tidak perlu lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya.
KESIMPULAN

Hasil investigasi yang dilaksanakan di kelas V SDN 02 Limboto mengonfirmasi keberhasilan implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam materi pecahan campuran untuk meningkatkan capaian akademik siswa. Penelitian mengungkapkan progresivitas signifikan dalam perolehan hasil belajar, dimulai dari kondisi awal yang hanya mencapai 31%, kemudian mengalami peningkatan menjadi 50% pada siklus pertama, dan mencapai puncak optimal sebesar 80% pada siklus kedua.

Pencapaian hasil belajar yang meningkat melalui penerapan model PBL ini didukung oleh beberapa faktor, antara lain penggunaan media pembelajaran yang tepat, penerapan aktivitas belajar berbasis permainan dalam kelompok yang membuat siswa lebih aktif berpartisipasi, serta pemberian motivasi yang memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan hasil belajar pada materi pecahan campuran di kelas V SDN 02 Limboto
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